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ABSTRACT 

This study analyzes the practice of metadata management in a government higher education institution. The 

research findings indicate that there are challenges in metadata management, such as a lack of understanding, 

unclear standards, and limited resources. These conditions have an impact on the quality of the data produced. 

The research concludes that the implementation of consistent metadata standards, training for employees, and the 

use of metadata management software are important steps to improve data quality and support better decision-

making. The results of this study can be a reference for other government higher education institutions in 

improving the quality of their data management. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis praktik pengelolaan metadata di sebuah lembaga pendidikan tinggi pemerintahan. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya kendala dalam pengelolaan metadata, seperti kurangnya pemahaman, standar yang 

tidak jelas, dan keterbatasan sumber daya. Kondisi ini berdampak pada kualitas data yang dihasilkan. Penelitian 

menyimpulkan bahwa penerapan standar metadata yang konsisten, pelatihan bagi pegawai, dan penggunaan 

perangkat lunak pengelolaan metadata merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas data dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi lembaga 

pendidikan tinggi pemerintahan lainnya dalam meningkatkan kualitas pengelolaan data mereka. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pentingnya data dalam pemerintahan di era industri 

4.0 tidak dapat diabaikan. Data memainkan peran 

kunci dalam pengambilan keputusan, perencanaan, 

dan evaluasi kebijakan publik. Pemerintahan di era 

industri 4.0 sangat bergantung pada data yang akurat 

dan berkualitas tinggi untuk menjalankan fungsinya 

secara efektif. Menurut laporan dari McKinsey 

Global Institute (2016), penggunaan data yang 

efektif dapat meningkatkan efisiensi pemerintahan 

hingga 15-20%. Namun, tantangan dalam 

pengelolaan data, terutama terkait kualitas data, 

masih menjadi kendala utama. Data yang tidak 

akurat, tidak lengkap, atau tidak konsisten dapat 

mengarah pada pengambilan keputusan yang salah 

dan berdampak negatif pada pelayanan disuatu 

organisasi. 

Peran metadata dalam memastikan kualitas data 

sangat penting. Metadata adalah informasi tentang 

data yang membantu dalam menemukan, 

mengakses, dan menggunakan data tersebut. 

Metadata yang baik dapat meningkatkan kualitas 

data dengan memastikan bahwa data tersebut dapat 

ditemukan, diakses, dan digunakan dengan mudah. 

Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) sebagai 

lembaga pendidikan tinggi di bidang pemerintahan 

memiliki peran penting dalam menghasilkan data 

yang akurat dan berkualitas. Namun, pengelolaan 

metadata di IPDN masih menghadapi berbagai 

kendala yang mempengaruhi kualitas data yang 

dihasilkan. 

Pengelolaan data di IPDN belum menerapkan 

standarisasi pengelolaan data yang memadai. Hal ini 

menimbulkan berbagai kendala dalam pengelolaan 

metadata, termasuk kurangnya pemahaman tentang 

metadata, kurangnya standar yang jelas, dan 

kurangnya sumber daya seperti tenaga ahli dan 

teknologi.  

Pengelolaan metadata yang baik dapat 

meningkatkan kualitas data dengan memastikan 

bahwa data tersebut dapat ditemukan, diakses, dan 

digunakan dengan mudah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik 

pengelolaan metadata di IPDN, mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi dalam pengelolaan metadata, 

dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

pengelolaan metadata di IPDN. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas data di IPDN dan lembaga pemerintahan 

lainnya. 

1.2. Tinjuan Pustaka 

Metadata adalah data tentang data. Metadata 

memberikan informasi tentang konten, kualitas, 

kondisi, dan karakteristik lain dari data (Metadata 

Working Group, 2007). Menurut International 

Organization for Standardization (ISO), metadata 

adalah "informasi yang menggambarkan data 

lainnya untuk membantu menemukan, mengelola, 

dan menggunakan data tersebut" (ISO 19115:2014). 

Metadata dapat dibagi menjadi beberapa jenis, 

termasuk metadata deskriptif, struktural, dan 

administratif (Chan, 2011). Metadata deskriptif 

memberikan informasi tentang isi data, metadata 

struktural memberikan informasi tentang struktur 

data, dan metadata administratif memberikan 

informasi tentang kondisi dan manajemen data 

(Dublin Core Metadata Initiative, 1995). 

Peran metadata dalam menemukan, mengakses, dan 

menggunakan data sangat penting. Metadata 

membantu pengguna untuk menemukan data yang 

mereka butuhkan, mengakses data tersebut, dan 

menggunakan data tersebut dengan cara yang benar 

(Stone, 2002). Hubungan antara metadata dan 

kualitas data sangat erat. Metadata yang baik dapat 

meningkatkan kualitas data dengan memastikan 

bahwa data tersebut akurat, lengkap, dan konsisten 

(Kim & Lee, 2015). Menurut sebuah studi oleh 

Gartner (2018), organisasi yang menerapkan 

pengelolaan metadata yang baik dapat meningkatkan 

kualitas data mereka hingga 40%. 

Standar metadata yang relevan, seperti Dublin Core 

dan ISO 19115, dapat membantu dalam memastikan 

bahwa metadata dikelola dengan cara yang konsisten 

dan efektif (Atkins, 2003). Dublin Core adalah 

standar metadata yang digunakan untuk 

menggambarkan sumber daya digital, sementara ISO 

19115 adalah standar metadata yang digunakan 

untuk menggambarkan data geospasial. Penerapan 

standar metadata dapat membantu dalam 

meningkatkan kualitas data dengan memastikan 

bahwa metadata tersebut akurat, lengkap, dan 

konsisten. 

Tabel 1. Perbandingan standar metadata 

No Fitur Dublin 

Core 

ISO 19115 

1 Fokus Umum Data 

geospasial 

2 Kompleksitas Sederhana Detail 

3 Penggunaan Luas Geospasial 

4 Elemen 15 elemen 

inti 

Lebih 

banyak 

elemen, 

lebih 

spesifik 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

kualitas metadata yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi dalam berbagai sektor, termasuk 

pemerintahan. Sebuah studi yang dilakukan oleh 

Akbar Adriansyah, Irfan Darmawan, dan Rahmat 

Mulyana (2019) di Kabupaten Bandung Barat 

menunjukkan bahwa penerapan metadata 

management berbasis DAM DBOK V2 dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data di 

lingkungan pemerintahan. Selain itu, Seno Yudhanto 

dan Nina Mayesti (2019) dalam penelitiannya 

mengenai deskripsi metadata dalam manajemen data 

penelitian pada sistem repositori ilmiah nasional, 
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menyoroti pentingnya metadata dalam menyediakan 

akses yang mudah terhadap data penelitian. 

Tantangan dalam pengelolaan metadata juga telah 

banyak dikaji dalam literatur. Faisal Rahutomo, 

Dyah Ayu Irawati, dan Muhammad Aisamuddin Eka 

Pramudita (2019) mengembangkan sistem ekstraksi 

metadata artikel ilmiah secara otomatis untuk 

mengatasi tantangan dalam pengumpulan dan 

pengelolaan metadata yang efisien. McKinsey 

Global Institute (2016) dalam laporannya menyoroti 

tantangan dalam pengelolaan data, termasuk kualitas 

data, yang menjadi kendala utama dalam 

memanfaatkan data secara efektif di pemerintahan. 

Dalam konteks lembaga pendidikan tinggi, 

pengelolaan metadata juga menjadi perhatian. 

Meskipun penelitian spesifik mengenai pengelolaan 

metadata di lembaga pendidikan tinggi di Indonesia 

masih terbatas, studi-studi internasional telah 

memberikan wawasan berharga. National Archives 

and Records Administration (NARA) di Amerika 

Serikat dalam laporannya tahun 2017 menunjukkan 

bahwa penerapan standar metadata yang konsisten 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data di 

lembaga pemerintah, termasuk lembaga pendidikan 

hingga 30% (NARA, 2017). Studi ini juga 

menunjukkan bahwa pelatihan dan dukungan teknis 

yang memadai sangat penting dalam memastikan 

keberhasilan pengelolaan metadata. 

1.3. Metodologi Penelitian 

a. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan studi kasus untuk 

menganalisis praktik pengelolaan metadata di 

IPDN. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang praktik 

pengelolaan metadata di IPDN dan kendala 

yang dihadapi. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pegawai IPDN 

yang terlibat dalam pengelolaan data. Pegawai 

yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah 

mereka yang memiliki peran dan tanggung 

jawab dalam pengelolaan data dan metadata di 

IPDN. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi wawancara 

mendalam, observasi, dan analisis dokumen. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan 

pegawai IPDN yang terlibat dalam pengelolaan 

data untuk mendapatkan informasi tentang 

praktik pengelolaan metadata dan kendala yang 

dihadapi. Observasi dilakukan untuk melihat 

secara langsung praktik pengelolaan metadata 

di IPDN. Analisis dokumen dilakukan terhadap 

kebijakan, prosedur, dan metadata yang ada di 

IPDN. 

d. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis tematik dan 

triangulasi. Analisis tematik digunakan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama dalam data 

yang dikumpulkan. Triangulasi digunakan 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas data 

dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber. 

 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Praktik Pengelolaan Metadata di IPDN 

Pengelolaan metadata di IPDN saat ini dilakukan 

dengan metode manual dan penggunaan sistem. 

Meskipun telah ada upaya untuk memanfaatkan 

sistem dalam mengelola metadata, implementasinya 

belum sepenuhnya optimal. 

Analisis terhadap praktik pengelolaan metadata di 

IPDN menunjukkan bahwa implementasi metadata 

masih bersifat dasar dan belum optimal. Sebagian 

besar metadata masih dikelola secara manual 

menggunakan spreadsheet dan dokumen teks, tanpa 

adanya sistematisasi yang didukung oleh algoritma. 

Beberapa kendala terkait implementasi algoritma 

dalam pengelolaan metadata di IPDN antara lain: 

a. Kurangnya pemahaman teknis: 

Pegawai IPDN belum memiliki pemahaman 

yang mendalam mengenai algoritma dan teknik 

pemrosesan data yang dapat digunakan untuk 

mengelola metadata secara efisien 

b. Keterbatasan sumber daya: 

Terbatasnya sumber daya, baik perangkat 

lunak maupun perangkat keras, menjadi 

kendala dalam mengembangkan dan 

menerapkan sistem pengelolaan metadata 

berbasis algoritma. Meskipun telah ada upaya 

untuk mengimplementasikan sistem 

pengelolaan metadata, namun cakupannya 

masih terbatas pada beberapa bagian atau jenis 

data tertentu. 

Sistem yang ada belum terintegrasi secara 

penuh dengan sistem lain yang digunakan di 

IPDN, sehingga menyebabkan duplikasi data 

dan kesulitan dalam berbagi informasi 

c. Kurangnya data terstruktur: 

Data yang ada di IPDN seringkali tidak 

terstruktur dengan baik, sehingga sulit untuk 

diolah menggunakan algoritma. 

Implementasi algoritma dalam pengelolaan 

metadata di IPDN memiliki potensi yang sangat 

besar, antara lain: 

a. Otomatisasi proses:  

Algoritma dapat digunakan untuk 

mengotomatiskan proses pencatatan, 

pengklasifikasian, dan pencarian metadata, 

sehingga meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi kesalahan manusia. 
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b. Analisis data yang lebih mendalam:  

Algoritma dapat digunakan untuk menganalisis 

metadata dan mengidentifikasi pola-pola yang 

tidak terlihat secara manual, sehingga dapat 

menghasilkan insight yang berharga bagi 

pengambilan keputusan. 

c. Integrasi dengan sistem lain:  

Algoritma dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan sistem pengelolaan metadata 

dengan sistem informasi lainnya di IPDN, 

sehingga memudahkan akses dan pemanfaatan 

data. 

2.2. Kendala dalam Pengelolaan Metadata  

Selain kendala teknis terkait implementasi 

algoritma, kendala lain yang dihadapi dalam 

pengelolaan metadata di IPDN adalah: 

a. Kurangnya kesadaran akan pentingnya 

metadata: 

Banyak pegawai belum memahami pentingnya 

metadata dalam mendukung kegiatan institusi. 

b. Kurangnya standar metadata yang jelas: 

Tidak adanya standar metadata yang jelas 

menyebabkan inkonsistensi dalam pencatatan 

dan pengelolaan metadata. 

c. Kurangnya sumber daya manusia: 

Kurangnya tenaga ahli di bidang pengelolaan 

data dan metadata menjadi kendala dalam 

pengembangan dan implementasi sistem 

pengelolaan metadata yang baik. 

2.3. Dampak Pengelolaan Metadata terhadap 

Kualitas Data 

Hubungan antara kualitas metadata dan kualitas data 

sangat erat. Metadata yang baik dapat meningkatkan 

kualitas data dengan memastikan bahwa data 

tersebut akurat, lengkap, dan konsisten. Contoh 

kasus di IPDN menunjukkan bahwa pengelolaan 

metadata yang baik dapat meningkatkan kualitas 

data yang dihasilkan. Misalnya, penerapan standar 

metadata yang konsisten dapat membantu dalam 

memastikan bahwa data yang dihasilkan akurat dan 

lengkap. 

Implementasi metadata yang baik, didukung oleh 

algoritma yang tepat, dapat memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap kualitas data, antara 

lain: 

a. Meningkatkan akurasi data: Algoritma dapat 

digunakan untuk memverifikasi dan 

membersihkan data, sehingga mengurangi 

kesalahan dan meningkatkan akurasi data. 

b. Meningkatkan kelengkapan data: Algoritma 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi data 

yang hilang atau tidak lengkap, sehingga data 

menjadi lebih komprehensif. 

c. Mempermudah pencarian dan akses data: 

Metadata yang terstruktur dengan baik dan 

didukung oleh algoritma pencarian yang efisien 

akan memudahkan pengguna dalam 

menemukan data yang dibutuhkan. 

d. Mendukung analisis data yang lebih baik: 

Metadata yang berkualitas tinggi akan 

mendukung analisis data yang lebih mendalam, 

sehingga dapat menghasilkan insight yang 

berharga bagi pengambilan keputusan. 

Contoh Implementasi Algoritma: 

a. Klasifikasi otomatis: Menggunakan algoritma 

naive Bayesatau support vector machineuntuk, 

yaitu dengan mengklasifikasikan dokumen 

berdasarkan topik atau kategori (Yang, Han, & 

Yu, 2009). 

b. Ekstraksi informasi: Mengggunakan teknik 

Named Entity Recognition (NER) untuk 

mengekstrak informasi penting seperti nama, 

organisasi, dan lokasi dari teks (Lample et al., 

2016). 

c. Deteksi anomali: Menggunakan algoritma 

Isolation Forestatau Local Outlier Factoruntuk, 

yaitu dengan mendeteksi data yang tidak wajar 

atau outlier (Breunig, Kriegel, Ng, & Sander, 

2000). 

Dengan mengimplementasikan algoritma yang tepat, 

IPDN dapat meningkatkan kualitas pengelolaan 

metadata secara keseluruhan dan pada akhirnya 

dapat menghasilkan data yang akurat. 

3. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan 

metadata di IPDN masih menghadapi berbagai 

kendala, termasuk kurangnya pemahaman tentang 

metadata, kurangnya sosialisasi terkait standar yang 

jelas, dan kurangnya sumber daya. Namun, 

pengelolaan metadata yang baik dapat meningkatkan 

kualitas data di IPDN dengan memastikan bahwa 

data tersebut akurat, lengkap, dan konsisten. 

Untuk meningkatkan pengelolaan metadata di IPDN, 

beberapa rekomendasi yang dapat diberikan meliputi 

pengembangan standar metadata yang jelas, 

pelatihan bagi pegawai tentang pentingnya metadata 

dan cara mengelolanya dengan baik, dan 

penggunaan perangkat lunak pengelolaan metadata. 

Implikasi dari penelitian ini untuk kebijakan 

pengelolaan data di sektor publik lainnya adalah 

pentingnya pengelolaan metadata yang baik dalam 

memastikan kualitas data yang dihasilkan. 
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